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ABSTRAK 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan peran penting dalam membentuk karakter siswa dan 

mengembangkan kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji model pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam dalam pendidikan agama Islam di sekolah. 

Model pembelajaran ini diharapkan dapat memberikan pendekatan yang lebih efektif dalam 

mengintegrasikan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari siswa. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk mengidentifikasi dan menganalisis penerapan 

model pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam di beberapa sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

model pembelajaran ini dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran Islam serta membantu 

membentuk karakter yang lebih baik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam sangat penting dalam pendidikan agama Islam dan dapat 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan karakter siswa. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Nilai-Nilai Islam, Aktivitas Siswa 

 

ABSTRACT 

Islamic Religious Education (IRE) plays an important role in shaping students' character and 

developing personalities in accordance with Islamic values. This study aims to examine the model of 

value-based learning in Islamic Religious Education in schools. This learning model is expected to 

provide a more effective approach in integrating religious teachings into students' daily lives. This 

research uses a qualitative approach with a descriptive method to identify and analyze the 

implementation of value-based learning models in several schools. The results of the study show that 

this learning model can enhance students' understanding of Islamic teachings and help form better 

character. The conclusion of this study is that the implementation of a value-based learning model is 

essential in Islamic Religious Education and can contribute significantly to the development of students' 

character. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

karakter dan akhlak generasi muda, terutama dalam konteks pembentukan pribadi yang islami 

dan berkepribadian luhur. PAI, yang menjadi bagian integral dalam kurikulum pendidikan di 

Indonesia, bertujuan untuk mendalami ajaran agama Islam serta mengaplikasikan nilai-nilai 

luhur dalam kehidupan sehari-hari. Namun, tantangan terbesar dalam implementasi pendidikan 

agama di sekolah adalah bagaimana mengintegrasikan teori agama dengan praktik nyata dalam 

kehidupan siswa, terutama dalam pembentukan karakter yang berbasis pada nilai-nilai Islam. 

Pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam menawarkan pendekatan yang lebih holistik 

dengan mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam berbagai aspek kehidupan siswa. Model 

pembelajaran ini mengedepankan penerapan langsung ajaran Islam dalam kehidupan sehari-

hari, baik dalam konteks akademis maupun sosial. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis model pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam dalam pendidikan agama 

Islam di sekolah-sekolah di Indonesia, serta dampaknya terhadap pembentukan karakter siswa. 

Model pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam menawarkan pendekatan yang lebih 

aplikatif dalam pendidikan agama. Dalam model ini, pembelajaran tidak hanya berfokus pada 

aspek kognitif, tetapi juga menekankan pada pengembangan aspek afektif dan perilaku siswa 

yang mencerminkan nilai-nilai ajaran Islam, seperti kejujuran, kesabaran, toleransi, empati, dan 

rasa tanggung jawab. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam setiap aspek 

pembelajaran, diharapkan siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan agama yang teoritis, 

tetapi juga mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Model pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam juga bertujuan untuk membentuk siswa 

menjadi individu yang memiliki kepribadian yang kokoh, dengan dasar iman dan taqwa yang 

kuat. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang tidak hanya mengembangkan 

aspek intelektual, tetapi juga aspek moral dan spiritual siswa. Oleh karena itu, model 

pembelajaran ini sangat relevan dalam mendukung tercapainya tujuan tersebut. 

Namun, meskipun pentingnya pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam telah banyak 

dibicarakan, masih banyak tantangan dalam implementasinya. Faktor-faktor seperti kurikulum 

yang kurang mendukung, keterbatasan sumber daya, serta kurangnya pelatihan bagi guru 

menjadi hambatan utama dalam penerapan model pembelajaran ini di sekolah-sekolah. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi penerapan model 

pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam dalam pendidikan agama Islam, serta memberikan 

rekomendasi untuk pengembangan pembelajaran yang lebih efektif dalam membentuk karakter 

siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di beberapa 

sekolah yang menerapkan model pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam. Partisipan dalam 
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penelitian ini terdiri dari guru PAI, siswa, serta kepala sekolah dari sekolah-sekolah yang 

dijadikan sampel penelitian. 

Data yang diperoleh dari observasi dan wawancara dianalisis menggunakan teknik 

analisis data kualitatif dengan pendekatan tematik, di mana data yang terkumpul dikategorikan 

ke dalam tema-tema yang relevan dengan topik penelitian. Proses validasi data dilakukan 

dengan triangulasi sumber dan teknik, yang bertujuan untuk memastikan keakuratan dan 

kredibilitas data yang diperoleh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis nilai-nilai 

Islam dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran agama Islam dan membantu 

mereka menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Model ini mencakup 

pendekatan yang tidak hanya mengajarkan teori agama, tetapi juga menekankan pada praktik 

dan aplikasi nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan kasih sayang 

dalam hubungan sosial. 

Penerapan model ini di beberapa sekolah terbukti dapat memperbaiki sikap dan perilaku 

siswa, seperti peningkatan rasa empati, kebersamaan, dan tanggung jawab dalam kegiatan 

belajar mengajar maupun dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, guru PAI yang menerapkan 

model ini melaporkan bahwa siswa menjadi lebih antusias dan lebih aktif dalam diskusi dan 

kegiatan yang berhubungan dengan nilai-nilai Islam. 

1. Konsep Model Pembelajaran Berbasis Nilai-Nilai Islam 

Model pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam bertujuan untuk membentuk karakter 

peserta didik yang berlandaskan akhlak Islami. Pendekatan ini tidak hanya berfokus 

pada transfer ilmu pengetahuan tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Nilai-nilai seperti kejujuran, kesabaran, dan 

tanggung jawab menjadi fokus utama dalam pembelajaran. 

2. Komponen Utama Model Pembelajaran 

a. Integrasi Nilai Islam ke dalam Materi Pembelajaran 

Materi PAI dikembangkan dengan mengaitkan nilai-nilai Islam dalam setiap topik, 

sehingga siswa dapat memahami aplikasinya dalam kehidupan nyata. 

b. Metode Aktif dan Partisipatif 

Guru menggunakan metode seperti diskusi, simulasi, dan studi kasus untuk 

mendorong siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

c. Penilaian Berbasis Nilai 

Evaluasi tidak hanya menilai aspek kognitif tetapi juga sikap dan perilaku yang 

mencerminkan penghayatan nilai-nilai Islam. 

3. Penerapan Model di Sekolah 

Model pembelajaran ini berhasil diterapkan melalui pendekatan terpadu yang 

melibatkan guru, siswa, dan lingkungan sekolah. Penggunaan strategi seperti 
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pembiasaan (habit formation) dan keteladanan oleh guru memberikan dampak 

signifikan terhadap pembentukan karakter Islami siswa. 

 

Pembahasan 

Pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam dapat dianggap sebagai pendekatan yang sangat 

relevan dalam konteks pendidikan agama Islam di Indonesia. Salah satu kekuatan dari model 

ini adalah kemampuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai agama secara langsung ke dalam 

kehidupan siswa, baik dalam interaksi mereka di sekolah maupun di rumah. Dengan demikian, 

pembelajaran PAI tidak hanya terbatas pada pemahaman teks-teks agama, tetapi juga berfokus 

pada pembentukan karakter yang lebih baik. 

Namun, tantangan yang dihadapi dalam penerapan model ini adalah kurangnya sumber 

daya dan pelatihan bagi guru dalam mengimplementasikan pendekatan berbasis nilai-nilai 

Islam secara efektif. Beberapa guru juga mengungkapkan kesulitan dalam menghubungkan 

nilai-nilai agama dengan situasi sosial yang nyata di luar sekolah, yang sering kali kurang 

mendukung untuk penguatan karakter siswa. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan dukungan yang 

tepat, seperti pelatihan bagi guru, serta partisipasi aktif dari orang tua dan masyarakat, model 

pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

pembentukan karakter siswa yang berbudi pekerti luhur. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis 

nilai-nilai Islam dalam pendidikan agama Islam memiliki dampak yang positif terhadap 

pembentukan karakter siswa. Model ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tentang 

ajaran Islam, tetapi juga membantu mereka mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, penerapan model ini di sekolah-sekolah perlu didorong dan 

diperkuat, dengan memberikan pelatihan bagi guru dan melibatkan orang tua serta masyarakat 

dalam mendukung pendidikan karakter siswa. 
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